BAB VI

MENUJU KEPADA PEMBERDAYAAN EKONOMI

MASYARAKAT

A. Analisis Perubahan Sosial Masyarakat Desa Sambungrejo
Perubahan sosial merupakan gejala umum yang terjadi dalam
masyarakat yang perlu didekati dengan model pemahaman yang lebih rinci
dan khusus. Upaya tersebut untuk mendapatkan kejelasan substansial

sehingga berguna untuk memahami dinamika kehidupan masyarakat.

Perubahan merupakan sebuah keniscayaan didalam sebuah
pendampingan masyarakat terlebih dalam hal ini yaitu pendampingan
dalam penguatan ekonomi pada komunitas perempuan pembuat kue
tradisional di Desa Sambungrejo Kecamayan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo yang menggunakan metode Asset Based Community
Development.? Perubahan yang terjadi ada positif dan negatif, perubahan
terjadi karena adanya proses penyadaran akan aset lokal yang tidak
dimengerti dan dirasakan. Perubahan terjadi bukan satu kali namun ada
beberapa hal yang mendampingi mulai dari proses inkulturasi hingga

destiny. Perubahan yang bisa dirasakan sebagaimana berikut:

'Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia,
hal. 131

2Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, Kajian Strategis
Pembangunan Kesejateraan Sosial Dan Pekerjaan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal.
25
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1. Cara pandang atau mindseat ibu-ibu rumah tangga tentang sesuatu

lebih luas

Cara pandang kelompok ibu-ibu rumah tangga yang awalnya
memiliki pola pikir yang apa adanya dan pasrah terhadap apa yang
sudah similiki berupa aset lokal berbasis skill membuat kue tradisional
ini, tidak begitu dimanfaatkan secara maksimal. Manfaat dari prose
pendampingan yang memakan waktu 2 bulan ini membuahkan hasil
yakni kelompok ibu-ibu Desa Sambungrejo mulai bisa membuka
fikiranya akan aset-aset yang mereka miliki. Sehingga para
perempuan desa Sambungrejo melakukan pemanfaatan aset lokal

berbasis kuliner untuk meningkatan ekonomi keluarga dan desa.

Pola fikir yang lain ialah kelompok ibu-ibu mulai berinivatif
dan kreatif dalam pembuatan kue tradisional yang di bingkai sebagai
kampung kuliner. Tidak hanya sebatas memasarkan di desa saja,
mereka juga memasarkan di luar kota seperti Surabaya, Mojokerto,

Malang dan Gresik

Hal ini merupakan sebuah tahapan yang esensial dan
fundamental menuju tercapainya tujuan kesejateraan manusia.
Kebutuhan dasar tidak dilihat dalam batasan-batasan minimum
manusia, yaitu kebutuhan akan makan, tempat tinggal, pakaian dan
kesehatan, tetapi juga sebagai kebutuhan akan rasa aman, kasih

sayang, mendapatkan penghormatan dan kesempatan bekerja secara
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fair, serta tentu saja aktualisasi spritual.®> Konsepsi akan
pengembangan manusia Indonesia seutunya (insan kamil) dalam
perpektif agama yang dapat digunakan dalam rangka mewujudkan

semangat ini akan di kemukakan sebagai berikut.

2. Peningkatan Jumlah Pengunjung Pasar

Dengan adanya sebuah kelompok ibu-ibu yang berjualan kue
tradisional di Pasar Senen, akan menjadikan Pasar sebagai tempat
untuk kuliner dan belanja masyarakat sekitar. Hal ini melalui bapak
Jai selaku pemegang pasar Senen Desa Sambungrejo yang bekerja
sama dengan para kelompok ibu-ibu membuat pasar ini menjadi
sebuah pasar yang di kenal oleh masyarakat dantentunya supaya pasar
senen menjadi pasar kuliber bagi warga sekitar.

Dalam membuat pasar sebagai tempat kuliner warga
bekerjasama juga dengan kelompok Pencinta Alam desa Sambungrejo
yang di ketuai oleh Megantoro. Dengan adanya kerjasama dengan
Pencinta alam Sambungrejo ini bisa mempercantik pasar dan
memperindah supaya mempunyai daya tarik tersendiri bagi para
pengunjung dan tentunya membuat mereka nyaman dengan pasar
tersebut.

3. Perubahan Ekonomi Masyarakat

Pertumbuhan ekonomi masyarakat berarti perkembangan

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa

yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran

3 Prof. Soetandyo Wignyosoerbroto, MPA, Dakwah Pengembangan Masyarakat
Paradigma Aksi Metodologi, hal. 5
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masyarakat meningkat sehingga meningkatkan kesejateraan ekonomi
keluarga. Sehingga pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga
sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang
diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya
pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan
ekonomi.

Sebagai yang telah dilaksanakan bersama kelompok ibu-ibu
rumah tangga desa Sambungrejo, bahwa dalam mempercantik dan
merawat pasar bertujuan untuk penguatan ekonomi masyarakat
Sambungrejo. Hasil dari penghijaun pasar menjadikan nyaman para
pengunjung sehinga tidak kepanasan lagi dan tidak takut jika hujan

turun.

Jika dirujuk pada Al-Quran, Allah pun telah menjelaskan

bahwa apa yang telah diciptakan tidak dijadikan sia-sia.

Sl s 3 SRy pass (es 13588 U D ST sl

S i G st Yt 1is Cdls B Gy 233

Artinya : orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami,
Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. (Surat ali’imran ayat 191).

Secara tidak langsung mengajak masyarakat untuk
mengembangkan dirinya sendiri untuk mencapai kesuksesan. Melalui

proses penyadaran, dengan itu mereka bisa sadar bahwa di dalam
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dirinya terdapat potensi yang dapat dimanfaatkan guna melakukan
perubahan menuju kehidupan yang lebih baik. Islam mengajarkan
bahwa barang siapa yang hari ini lebih baik dengan kemarin, termasuk
orang yang beruntung. Tetapi jika hari ini sama atau bahkan lebih

buruk dari hari kemarin maka termasuk orang yang celaka.

Dan tidak hanya itu dalam Al-Quran pun telah di ajarkan
bahwasanya Allah Swt telah memberikan amanah kepada umat
manusia untuk menjadi khalifah dimuka bumi ini. Berkaitan dengan
amanah tersebut Allah Swt member kewenangan kepada manusia
untuk memanfaatkan segala sumberdaya yang ada dimuka bumi dalam

batas kewajaran untuk kemaslahatan bersama, Allah berfirman :
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.(Q.S. Al- Qashash : 77)4.

Dari ayat-ayat diatas telah jelas bahwasanya dakwah yang
seharusnya dilakukan umat muslim dimuka bumi ini adalah harus

berpijak pada upaya untuk menjalankan aktivitas perekonomian

4Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 10,
hal. 405
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dengan berpegang teguh pada perintah maupun larangan Allah, yang
didasarkan pada kesadaran adanya hubungan manusia dengan
Allah. Dengan begitu manusianya dapat serta mampu untuk

memanfaatkan aset yang ada disekelilingnya dengan sebaik mungkin.

Selain semua itu pemahaman yang selama ini mereka punya
dibedah beberapa kali dalam sebuah diskusi kecil. Dalam diskusi kecil
ini juga dimunculkan bahwa ketika konsumen atau masyarakat yang
berbelanja ke Pasar mereka akan turut andil dalam memasarkan kue
tradisional khas desa Sambungrejo, maka dapat dipastikan perputaran
hasil yang diperolen akan kembali kepada masyarakat itu sendiri.
Sedangkan kalau konsumen berbelanja ke Indomart dan Alfamart
hasil yang diperoleh pun berputarnya tidak diketahui. Dari semua itu
masyarakat bisa terbuka pikirannya bahwasanya dengan belanja atau
menjadi konsumen kepada kelompok ibu rumah tangga dapat
memberikan rezki kepada masyarakat sekitarnya dan membuat nama

desa semakin tinggi.
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